
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kenyamanan udara di kawasan pemukiman Kota Gorontalo yang dihitung 

menggunakan rumus Temperature Humidity Index (THI) masuk kategori tidak 

nyaman. Lokasi 1-10 di kawasan pemukiman padat yang kepadatan bangunannya 

mencapai >60% memiliki nilai Temperature Humidity Index (THI) dengan 

kisaran 30-30,6
°
C. Hal ini, menyebabkan kawasan pemukiman padat masuk 

kategori kawasan yang tidak nyaman tingkat udaranya. 

Sedangkan untuk lokasi 1-10 di kawasan pemukiman sedang yang 

kepadatan bangunannnya mencapai 40-60% memiliki THI dengan kisaran 30,2-

30,5
°
C. Kawasan ini dikategorikan kawasan yang tingkat kenyamanan udaranya 

tidak nyaman. Kemudian untuk lokasi 1-10 di kawasan pemukiman jarang yang 

memiliki kepadatan bangunan <40% memiliki nilai THI dengan kisaran 27,5-

27,8
°
C. Pada kawasan pemukiman jarang juga di kategorikan pemukiman yang 

memiliki tingkat kenyamanan udara tidak nyaman. Kondisi suhu udara yang 

cukup panas dipengaruhi oleh radiasi matahari yang tinggi, pantulan perkerasan 

jalan, kepadatan bangunan, dan perkerasan lainnya (Laurie, 1986). 

 

5.2 Saran  

1. Perlunya peran berbagai pihak baik instansi maupun masyarakat dalam 

upaya memperbaiki kualitas lingkungan agar didapat kondisi lingkungan 

yang nyaman. 



2. Penambahan jalur hijau dan penanaman vegetasi agar dapat memberikan 

efek lebih baik dalam menurunkan suhu udara yang ada di kawasan 

Pemukiman Kota Gorontalo. 
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